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ABSTRAK

Badan Usaha Nisa’ Darul Ulum yang disingkat BUNDA merupakan suatu usaha yang didirikan oleh para Ibu
Nyai pengasuh Pondok Pesantren Darul Ulum Peterongan Jombang. Usaha yang didirikan ini berharap dapat
memenuhi kebutuhan pokok santri dan 12 unit pendidikan di lingkungan pesantren. Pelambatan terjadi
disebabkan manajemen masih belum tertata dengan baik, pencatatan masih konvensional, dan metode
pembayaran yang beragam. Program Pengabdian Kepada Masyarakat dari STIE PGRI Dewantara Jombang
menawarkan pendampingan disertai pelatihan yang dibutuhkan untuk mengeleminasi masalah BUNDA.
Melalui pelatihan manajemen dan penerapan rancangan sistem Electronic Point Of Sales (e-pos) sebuah
rancangan sistem informasi yang dapat dipergunakan untuk usaha ritel skala kecil seperti BUNDA. Hasil yang
diperoleh dari pendampingan pelatihan terhadap mitra BUNDA terdapat keakuratan data dan tercapainya
reliabilitas laporan transaksi perdagangan secara signifikan.

Kata kunci : electronic point of sales, BUNDA, manajemen ritel.

ABSTRACT

Badan Usaha Nisa' Darul Ulum, abbreviated as BUNDA, is a business established by the mothers of the
caregivers of Darul Ulum Peterongan Jombang Islamic Boarding School. This established business hopes to
meet the basic needs of students and 12 educational units in the pesantren environment. The slowdown occurs
because management is still not well organized, recording is still conventional, and payment methods vary.
The Community Service Program from STIE PGRI Dewantara Jombang offers assistance along with the
training needed to eliminate BUNDA's problems. Through management training and the application of the
Electronic Point of Sales (e-pos) system design, an information system design can be used for small-scale retail
businesses such as BUNDA. The results obtained from the training assistance to BUNDA partners are data
accuracy and the achievement of trade transaction report reliability significantly.
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Pondok Pesantren Darul Ulum terletak di Desa Rejoso, Kecamatan Peterongan, Kabupaten Jombang
merupakan salah satu pesantren tua di Jombang dengan memiliki santri sekitar 15.000 memberikan
dampak eksternalitas yang signifikan bagi pertumbuhan ekonomi lokal. Adanya 12 unit pendidikan
dari mulai tingkat dasar sampai menengah pertama hingga menengah atas, baik di bawah Kementrian
Pendidikan Nasional maupun Kementrian Agama. Potensi yang sangat besar dalam melayani
kebutuhan santri dan siswa sekolah, maka perkumpulan ibu-ibu pengasuh atau Ibu Nyai mendirikan
badan usaha yang disebut dengan BUNDA (Badan Usaha Nisa’ Darul Ulum). Berdiri sejak tahun
2019, BUNDA melayani segala kebutuhan yang diperlukan oleh santri, siswa dan masyarakat sekitar
dengan menyediakan berbagai kebutuhan pokok sehari-hari.

Lambatnya pertumbuhan usaha BUNDA dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pengelolaan
kurang profesional. Sementara bisnis adalah bisnis yang berorientasi pada profit, semua aktivitas
harus mencapai efektif dan efisien. Perangkat di dalam mendukung aktivitas masih konvensional,
bersifat manual sehingga rentan dengan terjadinya missing data dan sebagainya. Problem yang sering
dialami oleh UMKM adalah kurang profesional dalam mengelola usaha, seringkali melakukan suatu
aktivitas karena adanya kondisi yang mendesak (by accident). Artinya, para pelaku UMKM belum
memiliki desain perencanaan yang baik dapat menterjemahkan visi yang dibangun pada saat usaha
tersebut didirikan. Secara umum UMKM lebih dikaitkan perannya sebagai usaha yang dapat
mengatasi pengangguran (Sulistyastuti, 2004), padahal UMKM memiliki multiplier efek yang cukup
signifikan dalam meningkatkan daya beli masyarakat (Aliyah, 2022).

Problem kedua adalah masih tercampurnya pengelolaan keuangan antara keuangan usaha dengan
keuangan pribadi, kondisi ini yang membuat organisasi bishis rentan untuk jatuh, sehingga
diperlukan pemisahan. Problem ketiga, adalah rendahnya penguasaan teknologi informasi yang
berkaitan dengan usaha tersebut, padahal saat ini keberadaan teknologi informasi dapat menjadi
pendorong dan penggerak pertumbuhan bisnis suatu perusahaan. Tetapi berdasarkan laporan yang
dilakukan oleh INDEF dari hasil penelitiannya tahun 2024 saat ini UMKM di Indonesia 50% telah
menggunakan bisnis digital (INDEF, 2024). Problem keempat, adalah rendahnya sumberdaya
manusia yang dimiliki, rendah diartikan sebagai kurang memiliki kompetensi bidang yang
ditempatkan sangat rendah tingkat pendidikan. Usaha BUNDA merupakan usaha ritel yang
tradisional secara karakteristik ritel tradisional antara lain barang dagangan kurang lengkap, harga
dapat ditawar, pembeli dapat berkomunikasi langsung dengan pemilik, tempat kurang nyaman dan
belum tersentuh teknologi dalam pembayaran (Chaniago, 2021). llustrasi kondisi awal mitra
BUNDA seperti gambar dibawah ini,

Gambar 1.1 Kondisi Awal BUNDA

Berdasarkan hasil identifikasi problem BUNDA dapat dikerucutkan menjadi dua problem utama,
yaitu aspek manajemen usaha dan missing data diakibatkan karena pencatatan transaksi masih
manual atau konvensional. Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh tim pelaksana
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dari STIE PGRI Dewantara melakukan pemetaan analisis kebutuhan Mitra dengan memberikan
solusi dengan melakukan pelatihan dan pendampingan pada Mitra untuk meningkatkan pertumbuhan
usaha.

2. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan memberikan pelatihan dan pendampingan manajemen
ritel, yang mengutamakan pada aspek sirkulasi barang dagangan yang dikelola, mengatur display
barang, mengidentifikasi first in first out untuk barang yang memiliki kadaluwarsa. Pendampingan
sering diartikan sebagai pembinaan, pengarahan dan pengajaran(Ramadhanty et al., 2020),
pendampingan ini merupakan program yang dilakukan untuk pemberdayaan mitra dalam bidang
ekonomi (Sugiana et al., 2020). Pelaksanaan berikutnya adalah merancang sistem informasi ritel
yang diberi nama electronic point of sales BUNDA (e-pos BUNDA). Digitalisasi pada bisnis ritel
sangat diperlukan karena zaman telah berubah dan perilaku konsumen dapat dipengaruhi oleh faktor
tersebut (Shantilawati et al., 2024) dan pembeli saat ini semakin mandiri dalam membuat keputusan
pembeliannya berdasarkan hasil pencariannya(Vincentius et al., 2022). Transformasi digital tidak
sekedar membahas teknologi baru, tetapi kemudahan menyusun model bisnis dalam rangka
menyesuaikan kebutuhan pelanggan juga menjadi perhatian (Angeline, et.al., 2022). Adanya e-pos
BUNDA diharapkan tidak terjadi lagi missing data transaksi baik pembelian maupun penjualan,
jumlah stok barang yang ada digudang serta jumlah barang yang ready. Media digital dapat memberi
manfaat sekaligus mampu mendukung peningkatan usaha (Kurniawan & Permana, 2024).

Tim sebelumnya telah menerjemahkan apa saja kebutuhan dalam proses operasional usaha BUNDA,
baik tata kelola atau manajemen, proses pembelian barang, penjualan bahkan pada jenis pembayaran
yang dilakukan oleh pelanggan. Dengan Mengacu pada berbagai macam jenis pembayaran maka tim
juga telah menambahkan menu-menu seperti pembayaran bertempo (hutang), pembayaran sebagian
(mencicil) dan pembayaran lunas. Bahkan tim telah menambahkan di menu untuk produk-produk
yang memiliki waktu kadaluwarsa (expired date), dengan memberikan notifikasi pada sistem,
termasuk barang favorit yang paling banyak diorder pelanggan. Tahapan dalam program pengabdian
ini dimulai dari tahapan persiapan dan identifikasi masalah, pelatihan tata kelola, pendampingan
sistem e-pos. pelaksanaan dan evaluasi, dapat digambarkan seperti dalam gambar di bawah ini,

Persiapan Pelatihan

1. Observasi . | Penyampaian materi

2. ldentifikasi "| tentang manajemen
masalah mitra tata kelola ritel dan

3. Kontrak operasionalisasi

: Pendampingan
Desain Software implementasi sistem

Point of Sales point of sales
BUNDA

A
A\ 4

v v

Evaluasi Program

Gambar 2.1 Tahapan Metode Pelaksanaan Program
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Gambar 2.2 Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan e-pos BUNDA

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pelatihan dan pendampingan yang dilakukan oleh tim pelaksana program
pengabdian kepada masyakat, bahwa penerima program dalam hal ini pengelola BUNDA telah
memahami kerangka kerja sistem yang dibangun oleh tim. Kerangka kerja dimaksud adalah langkah-
langkah dalam menjalankan sistem electronic point of sales sesuai hasil dari identifikasi kebutuhan
dalam operasionalisasi usaha BUNDA.

Metode yang digunakan dalam program pengabdian masyarakat pada Mitra BUNDA ini adalah
pendampingan dan pelatihan sistem electronic point of sales (e-pos BUNDA) sebagai penerapan
teknologi digital untuk menjamin keakuratan data transaksi BUNDA. Pelatihan dan pendampingan
diikuti oleh pengelola BUNDA agar satu sama lain saling memahami langkah-langkah sistem yang
dibangun, dengan tidak menutup kemungkinan terdapat hal-hal yang belum terancang di sistem.

Hasil perancangan sistem dapat memberikan kemudahan dan ketepatan proses pengelolaan usaha
BUNDA, sementara untuk operasionalisasi sistem mudah penggunaannya. Mudahnya penggunaan
akan mempercepat proses adaptasi pengelola dalam menjalankan sistem tersebut. Penerapan sistem
point of sales ini memberikan jaminan keakuratan data transaksi usaha BUNDA, dimana selama ini
mengalami banyak kelemahan. Sistem yang dibangun ini berbasis website telah sesuai dengan
kebutuhaan usaha BUNDA untuk saat ini, karena secara skala perusahaan masih dikategorikan mikro
kecil. Di samping itu pemanfaatan media internet juga mampu meningkatkan penjualan dan
mempermudah proses transaksi (Sumadi, 2021). Harapan tim pendamping agar mitra mampu secara
cepat beradaptasi dengan adanya sistem ini, sehingga kemandirian mitra dapat tercapai karena
program ini juga berupaya meningkatkan kemampuan dan kemandirian yang merupakan konsep
pemberdayaan masyarakat (Harini et al., 2023).

Sesuai dengan hasil analisis kebutuhan mitra BUNDA bahwa yang dibutuhkan adalah ketepatan
dalam proses menjalankan usaha sehingga dibutuhkan model yang reliabel dalam menunjang
aktivitas usaha BUNDA. Produk yang dihasilkan dalam program ini adalah sebuah rancangan sistem
berdasarkan analisis kebutuhan Mitra, jadi tidak bersifat paket sistem yang telah beredar dipasar saat
ini.
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Produk rancangan sistem ini merupakan hasil Inovasi yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan
melalui penambahan menu-menu tambahan untuk memberikan notifikasi kepada pengelola.
Contohnya adalah 1) menambahkan peringatan tentang batas waktu barang tertentu yang mendekati
masa kadaluwarsa, 2) menambahkan menu untuk jenis pembayaran bagi pelanggan BUNDA dengan
berbagai model pembayaran tunai, bayar separuh, atau hutang serta diskon / potongan harga.

S EPOS BUNDA < EPenudan [l Pembelian . =
. Nama Barang Keranjang
Ketik Disir M
aib |_Ketik Disini ‘ No Nama Barang Harga Beli Qty Subtotal Menu
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Nama Admin @ 0 v Menompilkan 0- 0 dori 0 data o

Harga Beli Lama Harga Beli Sekarang TOTAL:
admin

--MAIN NAVIGATION Nomor Faktur

Expired
# Dashboard TRP-24102024202917

* Kosangkan apabila barang tidak mempunyai tanggal Nama Supplier Ketik Nama Supplier
--TRANSAKSI expired

kopontren sidogiri mandiri utama - ‘ kopantren sidogiri mandiri utama

Notifikasi Expired
™ Penjualan >
d Status Pembayaran Jatuh Tempo
¥ Pembelian * notifikasi diberikan ketika tanggal expired sudoh Lunas v 24-10-2024

memasuki range penentuan expired

~  Transaki Pembelian Tanggal Kirim Tanggal Terima
— Retur Pembelian 24-10-2024 24-10-2024
Nama Penerima Bayar

-1 AFNRAN

Gambar 3.1 Menu Notifikasi Kadaluwarsa

Seperti gambar 3.1 di atas dapat dilihat bahwa notifikasi untuk barang kadaluwarsa dapat
dicantumkan dalam menu di sistem, ini sangat berguna bagi pengelola BUNDA sebagai peringatan
adanya produk yang akan memasuki masa kadaluwarsa.

g" EPOS BUNDA & EPenjuian [ Pembelan A I @
— Top 10 Barang Terlaris — Grafik Penjualan
Menampilka™ ing terlaris dengan rentang waktu Menampilkan 10 barang terlaris dengan rentang waktu Minggu atou Bulan

Nama Admin &

admin
Nama Barang Jumlah
-MAIN NAVIGATION

1 santri 240ml 16
15
It Dashboard 2 santri 600ml 12
3 santri 1500ml 5
-TRANSAKSI 10
4 santri galon 1
" Penjualan >
5
2 Pembelian >
-LAPORAN !
2024-10-18 2024-10-19 2024-10-20 2024-10-21 2024-10-22 2024-10-23
F Penjualan >

Gambar 3.2 Menu Notifikasi Barang Terlaris
Gambar di atas dapat memudahkan pengelola sebagai informasi untuk keperluan belanja barang pada
produk terlaris dapat dinaikkan secara kuantitasnya. Hal ini juga dapat mempermudah dalam
penataan sirkulasi barang pada gudang penyimpanan.
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Digitalisasi dalam proses bisnis atau usaha yang dirancang oleh tim pelaksana merupakan penerapan
teknologi yang relevan untuk keberlanjutan usaha BUNDA. Perspektif dalam kemudahan
penggunaan sistem point of sales dirasakan pengelola sangatlah mudah, ini dapat mempercepat
proses transaksi atau aktivitas-aktivitas lainnya. Nilai positif lain selain penggunaan yang mudah
adalah kebermanfaatan sistem untuk mitra BUNDA, hal ini dipandang sebagai manfaat yang besar
dalam membantu tata kelola usaha (manajemen) yang baik sehingga dapat tercapai efektifitas dan
efisiensi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelatihan dan pendampingan yang dilakukan oleh tim program pengabdian kepada
masyarakat pemula ini dapat tercapai sesuai harapan. Pelatihan manajemen ritel kecil dilakukan
sebagai bentuk mengeleminasi masalah dalam tata kelola ritel BUNDA. Sementara itu
pendampingan penggunakan electronic point of sales (e-pos) dilakukan untuk memastikan
kemampuan BUNDA dapat mengoperasionalisasikan sistem tersebut, mengingat sistem tersebut
sangat besar dalam mencapai keakuratan data.
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